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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan, motivasi dan
disiplin terhadap kinerja karyawan di CV. Malasari. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh kepemimpinan, Motivasi dan disiplin terhadap kinerja Karyawan di CV malasari
adalah sebagai berikut: Pertama, pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja berpengaruh secara
positif dan signifikan yang dimana artinya apabila kepemimpinan membaik maka kinerja
Karyawan di CV. Malasari juga akan membaik. Kedua, pengaruh motivasi terhadap Kkinerja
berpengaruh secara positif dan signifikan yang dimana artinya apabila motivasi meningkat maka
kinerja juga akan meningkat di CV. Malasari. Ketiga, pengaruh disiplin terhadap Kinerja
berpengaruh positif dan signifikan yang dimana artinya apabila disiplin meningkat maka kinerja
juga akan meningkat di CV. Malasari. Untuk itu diharapkan kepada CV. Malasari dalam hal
melakukan peningkatan kinerja pegawainya agar pimpinan lebih memperhatikan lagi
kepemimpinannya, motivasi dan disiplinnya di CV. Malasari.Agar terciptanya kinerja pegawai
yang baik di CV. Malasari.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin dan Kinerja

Abstract

This study aims to determine how much influence leadership, motivation and discipline have on
the performance of employees at CV. Malasari. And the results of the study show that the
influence of leadership, motivation and discipline on employee performance at CV Malasari is as
follows: First, the influence of leadership on performance has a positive and significant effect,
which means that if leadership improves, employee performance at CV. Malasari will also
improve. Second, the effect of motivation on performance has a positive and significant effect,
which means that if motivation increases, performance will also increase in CV. Malasari. Third,
the influence of discipline on performance has a positive and significant effect, which means that
if discipline increases, performance will also increase in CV. Malasari. For this reason, it is
expected that CV. Malasari in terms of improving the performance of his employees so that the
leadership pays more attention to his leadership, motivation and discipline in CV. Malasari. In
order to create good employee performance in CV. Malasari.
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Pendahuluan

Karyawan adalah sebuah aset Perusahaan yang dimana harus di perhatikan kinerjanya
oleh pimpinan. Dan perekrutan karyawan harus dilakukan secara hati hati untuk mendapat hasil
kinerja yang sesuai dengan harapan dari perusahaaan. Seleksi yang dilakukan perusahaan harus
berdasarkan indikator inidikator dari visi dan misi dari sebuah perusahaan. Point — point tentang
visi dan misi harus di terapkan agar menjadi motivasi bagi si calon karyawan apbila kelak ia
bekerja di perusahaan tersebut Namun pada kenyataannya untuk tercapainya tujuan yang
ditargetkan setiap karyawan sering lupa dengan apa yang sebnarnya di harapkan oleh
perusahaan. Kesadaran yang tinggi untuk meningkatkan kinerjanya jarang sekali terjadi di ruang
lingkup karyawan, oleh karena itu karyawan mempunyai peranan yang strategis untuk
pengendalian aktivitas kerja, karena dengan meningkatkan kinerja para karyawan akan membuat
tujuan yang ditargetkan akan lebih cepat tercapai. Dengan kata lain para karyawan harus lebih
peka lagi akan tanggung jawab yang di pegang dan tidak menunda pekerjaan yang ada. Menurut
Wibowo ( 2010 ) mengemukakan bahwa kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil
yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Dibutuhkan peningkatan kinerja pada setiap karyawan agar
tujuan organisasi tercapai dan dapat mempercepat proses pengerjaan yang sudah ditetapkan.
Kinerja karyawan akan terus menjadi hal yang akan diperhatikan oleh pimpinan di suatu
organisasi, karena diharapkan peningkatan perubahan kinerja akan berdampak positif bagi
kelangsungan organisasi.

Di dalam mewujudkan target yang diinginkan karyawan harus mempunyai pemimpin
yang menganyomi anggotanya agar keberhasilan dapat diraih. Dan didalam prakteknya
pemimpin harus dapat memberikan arahan yang jelas untuk mencapai tujuan. Peran pemimpin
sangat menentukan keberhasilan organisasi yang dipimpin, karena tanpa adanya pemimpin maka
target ataupun tujuan dari organisasi tidak akan memuaskan, peran individu setiap karyawan
akan lebih baik jika memiliki pemimpin atau leader yang baik. Menurut Siagian dalam Sutrisno (
2009 ) mengatakan Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang
lain, dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang lain mau melakukan
kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu tidak mungkin tidak disenanginya. Peran
pimpinan untuk menjapatkan tujuan organisasi dibutuhkan pemikiran ataupun motivasi yang
dibangun dengan berbagai cara, dikarenakan permasalahan yang terus timbul tiada habisnya
dalam hal kedisiplinan pegawai menjadi sorotan utama, masih banyak para karyawan yang
mengadopsi pola fikir yang lama dengan tidak mengutamakan kedisiplinan atau peningkatan
kinerja. Menurut Mangkunegara (2007) faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai adalah
motivasi kerja. Motivasi merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap pegawai untuk
dapat meningkatkkan kinerjanya. Dalam hal ini terpenuhinya kebutuhan motivasi menjadi
pendorong karyawan melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh
karena itu tidak heran jika karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya
mempunyai Kinerja yang tinggi pula. Dan agar seorang pegawai mau melaksanakan suatu
pekerjaan, pegawai tersebut memerlukan motivasi.

Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Motivasi
seorang individu dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi intrinsik) dan dapat timbul dari
luar individu (motivasi ekstrinsik) dan keduanya mempunyai pengaruh terhadap prilaku kinerja
pegawai. Di dalam memberikan motivasi, pimpinan biasanya menyampaikan nya secara lisan
didalam rapat rutin, hal ini salah satu cara yang efektif untuk memacu keinginan para karyawan
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dalam hal karir ataupun memberikan kesadaran akan pentingnya peran karyawan bagi
pendapatan perusahaan. Motivasi yang diberikan secara rutin yang disampaikan di setiap rapat
harus membuat karyawan lebih percaya diri dan merubah kinerjanya lebih meningkat, akan
tetapi apabila motivasi yang diberikan berkurang maka secara otomatis kinerja karyawanpun
menurun, dan motivasi yang sudah diberikan kerap diabaikan para karyawan. Akan tetapi
motivasi yang diberikan kepada karyawan salah satu faktor yang membuat perubahan baik diri
sendiri ataupun halayak banyak. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan roda
perusahaan adalah kedisiplinan karyawan. Hal ini tidak kalah penting dari ketiga poin diatas,
karena dengan terciptanya disiplin dilingkungan kerja maka pekerjaan akan lebih cepat
terselesaikan. Akan tetapi fenomena yang sering dihadapi para karyawan adalah karyawan sering
meninggalkan tugas disaat jam kerja, sehingga keterlambatan proses pekerjaan tertunda. Disiplin
karyawan akan tercipta apabila semua peran diatas bersinergi, karena peran pemimpin untuk
memberikan teguran ataupun memberikan arahan, bimbingan ataupun motivasi untuk perubahan
harus tepat sasaran. Maka dari itu penelitian ini mengambil judul tentang *“ Pengaruh
Kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja di Cv. Malasari.”

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dilakukan adalah dengan metode penelitian
kuantitatif, menurut Sugiyono (2009 : 13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan penelitian dengan menggunakan asosiatif. MenurutSugiyono (2009 : 55) penelitian
dengan menggunakan metode asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan antara dua variable atau lebih. Dalam penelitian ini akan
mengumpulkan data sampel penelitian, sampel penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian
angket. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh kepemimpinan,
motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan Cv. Malasari.

Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika datanya menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi

normal Itas- Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja

Expected Cum Prob
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Gambar tersebut menunjukan bahwa titik-titik telah membentukan dan mengikuti arah
garis diagonal pada gambar, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi
secara normal.

Uji Multikolenaritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi di temukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen sama dengan
nol. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

VIF
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 kepemimpinan .379 2.639
motivasi .802 1.247
disiplin_kerja 434 2.302

a. Dependent Variable: kinerja

Dari table diatas dapat dilihat bahwa kolom VIF nilainya di bawah 10,00 dan kolom tolerance
diatas 0,10. Maka dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi multikoleneritas

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengkuji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaknyamanan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Jika
variance residual dari suatu pengamatan yang lain tetap maka dikatakan homokedastisitas, dan
jika variance berbeda dikatakan heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dependent Variable: kinerja

sion Studentized Residual
&

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Uji ini akan menyatakan terbetas dari heteroskedastisitas jika titik-titik yang terdapat
pada gambar tersebar secara acak diatas atas ataupun dibawah sumbuh 0. Dan gambar di atas
menujukan suatu pola yang tidak jelas menyebar baik diatas mampun dibawah angka O pada
sumbu Y.
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Regresi Linier Berganda

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara variabel
penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan negatif. Berdasarkan
olahan data yang dilakukan, amaka dapat diketahui bahwa model hubungan dari analisis
regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.147 5.242 1.745 .091
Kepemimpinan .250 118 .326 2.131 .041
Motivasi 242 .064 .395 3.758 .001
disiplin 463 .195 .339 2.373 .024

a. Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disusun model penelitian persamaan
regresinya adalah sebagai berikut Y =9.147 + 0,250 X1 + 0,242 X2 + 0,463 X3. Model
persamaanregresi berganda tersebut bermakna; (a) nilai konstanta sebesar 9.147 yang berarti
bahwa jika variabel independen tidak memberikan pengaruh, maka nilai variabel dependen
adalah sebesar 9.147 , (b) nilai koefisien regresi X1= 0,250 menunjukan apabila
kepemimpinan mengalami kenaikan, maka akan menaik pula kinerja karyawan di CV
malasari, kontribusi yang diberikan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dilihat dari
Unstandardized Coefficients pada tabel diatas; (c) Nilai koefisien regresi X2 = 0,242
menunjukan apabila Motivasi mengalami kenaikan, maka akan menaik pula kinerja karyawan
di CV. Malasari. kontribusi yang diberikan motivasi terhadap kinerja karyawan dilihat dari
Unstandardized Coefficients pada tabel diatas. (d) Nilai koefisien regresi X3 = 0,463
menunjukan apabila Kedisiplinan mengalami kenaikan, maka akan menaik pula kinerja
karyawan di CV. Malasari. kontribusi yang diberikan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan
dilihat dari Unstandardized Coefficients pada tabel diatas

Uji Parsial

Uji Parsial (Uji t) dilakukan untuk menguji apakah variabel independen (X) secara
individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Y).
Berdasarkan hasil t niung perlu diketahui taraf signifikansinya berdasarkan t taner dengan
menggunakan rumus n-k atau 35-2 = 33, dari hasil tiune dapat diketahui nilai tiaver 1,674.
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.147 5.242 1.745 .091]
Kepemimpinan .250 118 .326 2.131 .041
Motivasi 242 .064 .395 3.758 .001
disiplin 463 .195 .339 2.373 .024

a. Dependent Variable: kinerja

Dari tabel diatas dapat di ketahui Pengaruh kepemimpinan Terhadap Kinerja sebesar 2.131
yang artinya diatas twner 1,674. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
(X1) secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) pada CV.
Malasari. Kemudian pengaruh Motivasi terhadap kinerja, Pada tabel diatas dapat diketahui
sebesar 3.758 yang artinya diatas twner 1,674. Kemudian pengaruh Disiplin terhadap Kinerja,
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa sebesar 2.373 yang artinya diatas tiwer 1,674 Dapat
disimpulkan bahwa secara parsial seluruh variabel mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja di CV. Malasari.

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi dilihat melalui uji determinasi ini untuk melihat seberapa besar
kepemimpinan, motivasi dan disiplin terhadap variabel dependen vyaitu kinerja. Untuk
mengetahui besarnya determinasi X1, X2, X3 dalam menjelaskan variabel dependennya yaitu
kinerja dapat dilihat pada tabel berikut ini. Berdasarkan pada tabel diketahui bahwa nilai
Rsquare adalah sebesar 0,725 atau sama dengan 72,5% artinya bahwa kepemimpinan, motivasi
dan disiplin terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 72,5% dan sisanya 27,5% dijelaskan
oleh variabel bebas yang lainnya yang tidak diikutsertakan ke dalam model penelitian ini.
Seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, iklim organisasi dll

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8522 725 .699 2.627

a. Predictors: (Constant), disiplin_kerja, motivasi, kepemimpinan
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Pembahasan

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja

Dari hasil penelitian bahwa HO di tolak, yang artinya bahwa variabel kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Cv. Malasarisebesar 25 %. Dengan demikian
apabila kepemimpinanmembaik di maka kinerja juga akan membaik.Penelitian ini membuktikan
bahwa ada beberapa kinerja karyawan yang kurang baik. Karena melihat butir pernyataan yang
peneliti sampaikan adalah butir pernyataan yang positif yang dimana seharusnya para karyawan
menjawab dengan pernyataan setuju atau sangat setuju, akan tetapi dari hasil angket yang di
kembalikan kepada peneliti ada beberapa responden yang menjawab ragu — ragu atau kurang
setuju di beberapa butir pernyataan.Maka dengan demikian ada baiknya memperbaiki sistem
kepemimpinan yang ada di Cv. Malasari.Baik itu dalam menjaga komunikasi kepada bawahan
atau lainnya.Dengan demikian Penelitian ini mendukung Penelitian Dzikrillah (2016 ) dengan
judul pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan (Studi Pada
Karyawan Pabrik Gula Kebon Agung Malang). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
kepemimpinan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di Cv. Malasari.
2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja

Dari hasil penelitian bahwa HO di tolak, yang artinya bahwa variabel motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Cv. Malasari sebesar 24,2%. Dengan demikian
apabila motivasimembaik maka kinerja juga akan membaik.Penelitian ini membuktikan bahwa
ada beberapa kinerja karyawan yang kurang baik. Karena melihat butir pernyataan yang peneliti
sampaikan adalah butir pernyataan yang positif yang dimana seharusnya para karyawan
menjawab dengan pernyataan setuju atau sangat setuju, akan tetapi dari hasil angket yang di
kembalikan kepada peneliti ada beberapa responden yang menjawab ragu — ragu dan tidak setuju
di beberapa butir pernyataan. Maka dengan demikian ada baiknya pimpinan memperbaiki
motivasi yang ada di Cv. Malasari. Baik itu dengan cara menaikkan honor karyawan atau yang
lainnya. Karena di butir item pernyataan honor yang saya terima sesuai dengan kontribusi
pekerjaan saya masih ada yang menjawab tidak setuju.Dengan demikian penelitian ini
Mendukung penelitian eko prasetyo, dkk ( 2016 ) dengan judul pengaruh motivasi, kepuasan,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan honorer dinas bina marga pengairan dan esdm
kabupaten jepara Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap karyawan di Cv. Malasari yang artinya apabila motivasi semakin membaik maka
kinerja juga akan semakin memabaik.
3. Pengaruh Disiplin terhadap kinerja

Dari hasil penelitian bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan di Cv. Malasari sebesar 46,3%. Dengan demikian artinya semakin baik kedisiplinan
Cv. Malasari maka semakin baik juga kinerja diCv. Malasari.Maka dengan demikian penelitian
ini mendukung penelitian M. Harlie ( 2012 ) dengan judul Pengaruh kepemimpinan dan disiplin
terhadap Kepuasan Kerja dan dampaknya terhadap Kinerja pegawai negri sipil setdakab aceh
barat daya.Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa disiplin berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan di Cv. Malasari.
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KESIMPULAN
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variable
kepemimpinan dengan variable kinerja pada Cv. Malasari
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variable
motivasi dengan variable Kinerja pada Cv. Malasari.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variable
disiplin terhadap kinerja pada Cv. Malasari
SARAN
1. Kepemimpinan di Cv. Malasari harus lebih di tingkatkan lagi agar meningkatnya kinerja
karyawan di Cv.tersebut. salah satu hal yang perlu di perhatikan pimpinan adalah menjaga
komunikasi terhadap bawahannya
2. Motivasi di Cv. Malasari harus lebih di tingkatkan lagi agar meningkatnya kinerja
karyawan di Cv tersebut hal yang perlu di tingkatkan dari motivasi adalah kenaikan
honor karyawan di CV tersebut
3. Kedisiplinan di Cv. Malasari harus di jaga pimpinan agar kinerja karyawan meningkat di
Cv tersebut. Adapun bentuk kedisiplinan yang harus di jaga adalah agar tetap
berjalanannya SOP yang sudah di adakan di Cv. Malasari
4. Bagi pihak — pihak yang ingin memperbaikin kinerja yang sesuai dengan variabel yang
peneliti teliti ataupun bagi pihak — pihak yang ingin menjadikan penelitian ini menjadi
refrensi maka penelitian ini Di perbolehkan untuk di jadikan refrensi ataupun bahan
rujukan untuk memperbaiki kinerja.
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